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ABSTRAK
PT Pembangkit Jawa Bali (PJB) Service Duri menggunakan sistem KM (Knowledge Management)
sebagai tempat memasukkan laporan terbaru kegiatan perusahan. PT PJB Service Duri telah
mengimplementasikan sistem Knowledge Management (KM) dari tahun 2014 dan belum pernah
dilakukan evaluasi terhadap implementasi sistem. Untuk mengetahui keberhasilan dari implemen-
tasi sistem maka dilakukan evaluasi implementasi pada sistem KM. Metode yang digunakan untuk
mengevaluasi implementasi sistem KM yaitu Human Organization Technology (HOT) Benefit (FIT)
model dengan mengukur kesesuaian hubungan antara manusia (human), organisasi (organization),
dan teknologi (technology). Hasil dari penelitian ini berupa nilai keberhasilan evaluasi implementasi
sistem yaitu sebesar 44,2%, ini berarti implementasi sistem KM pada PT PJB Service cukup
berhasil.Hasil ini didapat dari perthitungan kuisioner yang dilakukan menggunakan SEM-PLS.
Hasil dari evaluasi imlementasi sistem juga diketahui hubungan faktor-faktor kebehasilan yaitu
faktor teknologi, faktor manusia dan faktor organisasi. Juga diberikan saran berupa rekomendasi
yaitu agar dilakukannya perbaikan untuk meningkatkan keberhasilan pada implementasi sistem KM
yang lebih efektif.
Kata Kunci: Evaluasi Implementasi, Hot Fit Model, Sistem KM.
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ABSTRACT
PT PJB Service Duri uses the KM (Knowledge Management) system as a place to enter the latest
reports company activities. PT PJB Service Duri has implemented the KM system from 2014 and
there has never been an evaluation of the system implementation. To find out the success of the
system implementation, an evaluation of the implementation of the KM system was carried out.
Method which is used to evaluate the implementation of the KM system, namely the HOT FIT model
with measure the suitability of the relationship between human, organization, and technology. The
results of this study are the value of the success of evaluating the system implementation, namely
amounting to 44.2%, this means that the implementation of the KM system at PT PJB Service is
quite successful. Results from the evaluation of system implementation it is also known that the
relationship between success factors is a factor technology, human factors and organizational
factors. Also given recommendations in the form of recommendations as improvements to increase
success in implementing the KM system to be more effective
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KS : Kualitas Sistem
NB : Net Benefit
PGD : Peer Group Discussion
PJB : Pembangkit Jawa Bali
PLN : Pembangkit Listrik Negara
PLS : Partial Least Square
PS : Pengguna Sistem
PT : Persero Terbatas
RLA : Remaining Life Assessment
S : Setuju
SDM : sumber daya manusia
SEM : Search Engine Marketing
SIMPEG : Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
SS : Sangat Setuju
ST : Sruktur Organisasi
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
UPB : unit pembagian beban





Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi dan informasi ber-
jalan sangat pesat. Seiring dengan pesatnya laju perkembangan teknologi dan in-
formasi maka perusahaan-perusahaan yang ada dituntut untuk memiliki karyawan
yang mengerti dan mampu menguasai teknologi informasi, hal ini juga berguna
untuk kecepatan pengambilan keputusan dalam perusahaan. Dengan memiliki in-
formasi yang akurat maka akan terbentuk sebuah knowledge.
Menurut (Faqih, 2015) organisasi yang sukses adalah organisasi yang se-
cara konsisten mampu menciptakan pengetahuan baru dan mampu menyebarkannya
secara menyeluruh dalam organisasi tersebut serta secara cepat mampu menerap-
kannya pada sebuah teknologi dan produk serta layanannya. Dalam hal ini berarti
pengetahuan sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan untuk kemajuan perusa-
haan tersebut.
Dalam pengembangannya knowledge management tidak terlepas dari pe-
ran teknologi. Seperti yang diungkapkan oleh (Irawan, 2016) keberhasilan ma-
najemen pengetahuan berbasis teknologi informasi adalah bagi-pakai/ aksesbilitas
informasi/pengetahuan dan penyediaan informasi/pengetahuan untuk mendapatkan
hasil organisasi seperti yang diinginkan. Ini berarti dibutuhkannya sebuah sistem
menejemen pengetahuan agar dapat melakukan menejemen pengetahuan dengan
baik.
Dalam pengimplementasian sebuah sistem manajemen pengetahuan, tidak
semua yang pernah melakukannya berhasil. (Putri, 2016) mengungkapkan bahwa
banyak laporan mengenai kegagalan program knowledge management. Yaitu 84%
organisasi yang telah mengadopsi program knowledge management tidak menda-
patkan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan organisasi. Ini membuktikan
bahwa diperlukannya evalusi pada setiap implementasi knowledge management
yang ada. Evaluasi penting dilakukan pada suatu organisasi yang telah mengimple-
mentasikan sebuah Knowledge Management System (KMS). Ini untuk mengetahui
seberapa berpengaruh KMS tersebut dalam peningkatan kinerja karyawan dalam
perusahaan.
PT. PJB Services adalah anak perusahaan dari PT. PJB (Pembangkitan Jawa
Bali), yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan manajemen bisnis dalam mem-
berikan jasa operasi dan pemeliharaan unit pembangkit listrik. PT PJB Services
ini memiliki cabang-cabang perusahaan yang tersebar diseluruh Indonesia, salah
satu nya yaitu berada di Duri. PT PJB Services cabang Duri ini adalah salah satu
perusahaan yang telah mengimplementasikan sebuah KMS dalam perusahaannya
yang diberi nama sistem Knowlege Management (KM).
KMS yang terdapat pada PT PJB ini merupakan bagian dari sistem terinte-
grasi dalam PT PJB tersebut yang diberi nama Knowlege Management (KM). KM
ini digunakan sejak tahun 2014 hingga sekarang. KM ini dibuat untuk digunakan
oleh seluruh karyawan PT PJB Services cabang Duri yang berjumlah 24 karyawan,
sebagai wadah untuk berbagi informasi dan pengetahuan.
Dalam sistem KM ini terdapat berbagai fitur yang berisikan pengetahuan se-
putar pekerjaan diantaranya yaitu sharing knowledge, sharing community of prac-
tice (COP), sharing community of Document expert, innovation, dan peer group
discussion (PGD). Tujuan adanya sistem KM pada perusahaan PT PJB Duri i-
ni adalah sebagai wadah berbagi pengetahuan dan informasi terkait pekerjaan di-
antaranya yaitu sebagai tempat untuk memasukkan laporan hasil perbaikan pada se-
tiap kerusakan mesin yang terjadi di tiap unit PT PJB, sebagai tempat memasukkan
hasil temuan-temuan baru yang terdapat pada tiap unit, sebagai tempat melakukan
diskusi seputar pekerjaan dan sebagai tempat perpustakaan digital PT PB Duri Dan
tempat untuk memberikan informasi tentang pekerjaan. KM dibuat dengan mak-
sud agar karyawan dapat mengetahui informasi terbaru dengan cepat dan tepat juga
untuk berbagi ilmu serta pengalaman kerja.
Sistem KM dibuat sebagai tempat untuk memberikan dan memperoleh in-
formasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan pekerja pada PT PJB Services.
Sistem ini berbsis web dan dapat digunakan oleh seluruh karyawan PT PJB Ser-
vices Duri yang berjumlah 24 orang karyawan yang semuanya memiliki hak akses
ke sistem KM dengan menggunakan id karyawan. Dalam proses kerjanya sistem
KM ini digunakan untuk memasukkan segala knowledge yang dibutuhkan untuk
setiap karyawan, dan juga diggunkan untuk memasukkan segala bentuk temuan
dan pelatihan yang dilakukan dalam PT PJB Services. Hal-hal yang harus di-
masukkan kedalam sistem KM yaitu laporan perbaikan mesin, kerya ilmiah dan
temuan baru/inovasi, materi kegiatan pelatihan dan penyuluhan unit, informasi ter-
baru. Tidak hanya itu, didalam sistem KM juga terdapat digital library yang berisi
buku-buku bacaaan seputar pekerjaan dan juga terdapat forum untuk berdiskui antar
karyawan.
Namun berdasarkan hasil wawancara masih terdapat beberapa kendala
dalam penggunaan sistem KM pada PT PJB Services Duri. Kendala tersebut berasal
dari faktor pengguna atau manusia, organisasi, dan teknologi. dalam implemen-
tasinya sistem KM pada PT PJB cabang Duri ini belum berjalan dengan optimal,
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Dalam kegiatannya karyawan pada PT PJB yang ada di Duri hanya menggunakan
sistem KM untuk memasukkan laporan hasil perbaikan mesin saja. Namun un-
tuk digunakan sebagai bacaan sehari-hari mereka sangat jarang membuka nya. ini
membuat kurangnya wawasan tentang kerusakan pada mesin dan kurangnya penge-
tahuan pada karyawan dikarenakan masih banyaknya pegawai yang belum mema-
hami fungsi dan cara penggunaan dari sistem KM.
Kendala dari faktor organisasi adalah rendahnya kontrol dari pimpinan ter-
hadap penggunaan sistem KM, terbukti dengan tidak adanya pelatihan penggunaan
sistem KM terhadap karyawan yang mengakibatkan kurang memahami tentang sis-
tem KM tersebut. Hal ini berdampak pada pemanfaatan sistem yang tidak maksimal
oleh pengguna. Kendala dari faktor teknologi adalah tampilan sisem tidak respon-
sive atau tidak tersusun rapi, sehingga membingungkan pengguna dalam menggu-
nakannya. sistem ini juga belum pernah dilakukan evaluasi sejak diimplementasi.
Seperti yang telah disebutkan dalam salah satu misi PT PJB yaitu mene-
rapkan manajemen total solusi untuk meningkatkan kinerja unit pembangkit listrik
secara berkelanjutan (Indonesia, n.d.). Sesuai dengan misi tersebut maka penerapan
KM juga termasuk didalam nya sebagai salah satu misi untuk meningkatkan kiner-
ja perusahaan dan dengan adanya masalah yang terjadi pada PT PJB cabang Duri
ini, perlu dilakukan evaluasi terhadap implementasi sistem KM tersebut. Hal ini
berguna untuk mengetahui mengapa karyawan pada PT PJB Services Duri jarang
menggunakan sistem KM yang ada pada perusahaannya. Seperti yang dikatakan
oleh (Larinse, 2015) evaluasi suatu sistem informasi merupakan usaha nyata untuk
mengetahui kondisi sebenarnya suatu penyelenggaraan sistem informasi, maka de-
ngan diadakan nya evaluasi pada sistem KM akan diketahui apakah ada kesalahan
yang terjadi pada pengimplementasian sistem KM tersebut, penyebab masalah dan
dapat menemukan solusi yang tepat untuk permasalahannya.
Penelitian ini menggunakan metode HOT Fit untuk mengevaluasi imple-
mentasi dari sistem KM pada PT PJB. Metode ini dapat membantu mengetahui
masalah yang terdapat pada PT PJB, hal ini dikarenakan metode ini mengukur ke-
sesuaian hubungan antara manusia (human), organisasi (organization) dan teknolo-
gi (technology), sesuai dengan masalah yang terjadi pada PT PJB cabang Duri yaitu
tentang penggunaan sistem KM pada karyawan PT PJB tersebut. Metode ini juga
telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk mengevaluasi sebuah sistem, seper-
ti penelitian yang telah dilakukan oleh (Borman dan Rosidi, 2012) menggunakan
metode HOT Fit untuk mengevaluasi penerapan sebuah sistem informasi manaje-
men di badan kepegawaian daerah. Metode HOT Fit juga pernah digunakan untuk
mengevaluasi penerapan sebuah sistem dirumah sakit oleh (Larinse, 2015)
3
Hal inilah yang menjadi dasar dalam penelitian ini, dalam mencari variabel
yang mempengaruhi minat akses karyawan ke dalam KMS di PT PJB Services Duri,
variabel tersebut yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, peng-
gunaan sistem, kepuasan pengguna dan organisasi. Hasil akhir penelitian berupa
rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan akses karyawan dan per-
baikan sistem di masa yang akan datang.
Penelitian ini dilakukan proses evaluasi dengan mencari variable-variabel
yang menyebabkan kurangnya tingkat akses kedalam KMS di PT PJB Services
Duri. Proses evaluasi bisa digunakan untuk mengetahui apakah KMS yang digu-
nakan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengguna sistem, sehingga
pengembangan dan perbaikan yang dilakukan pun bisa terarah dan sesuai dengan
harapan dari para pengguna.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada penelitian dilakukan evalua-
si Implementasi dari Knowledge management System pada PT PJB Services Cabang
Duri menggunakan metode HOT FIT model.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana evaluasi imple-
mentasi sistem KM berdasarkan HOT Fit model di PT. PJB Services cabang Duri.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Evaluasi dilakukan pada sistem Knowledge Management di PT PJB Services
Duri
2. Metode yang digunakan adalah HOT FIT Model dan variabel yang digu-
nakan yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggu-
naan sistem, kepuasan pengguna, struktur organisasi, dan manfaat.
3. Sampel yang akan digunakan adalah sampel jenuh yaitu seluruh karyawan
PT PJB Services duri yang berjumlah 24 orang.
4. Analisa data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least
Squuares (SEM-PLS) dengan menggunakan tools aplikasi SmartPLS.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Mengetahui tingkat keberhasilan implementasi sistem KM pada PT PJB
Services Duri.
2. Untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor keberhasilan pada imple-
mentasi sistem KM berdasarkan metode HOT Fit.
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3. Untuk memberikan rekomendasi/saran untuk perbaikan sistem atas hasil e-
valuasi terhadap implementasi sistem KM.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. PT PJB Services cabang Duri dapat meningkatkan minat karyawan untuk
akses sistem KM.
2. PT PJB Services dapat melakukan pengembangan dan perbaikan yang ter-
arah dan sesuai dengan hasil evaluasi.
3. Memberikan rekomendasi berupa berbaikan apa yang harus dilakukan oleh
pimpinan PT PJB Services Duri sehingga dapat meningkatkan kualitas sis-
tem.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari Tugas Akhir yang meliputi (1)
Latar Belakang Masalah yang menceritakan tentang masalah yang terjadi pada sis-
tem KM PT PJB Services cabang duri sehingga diangkat menjadi sebuah studi kasus
dalam penelitian tugas akhir ini, (2) Rumusan Masalah yang akan dibahas dalam
tugas akhir, (3) Batasan Masalah yang akan diselesaikan dalam tugas akhir, (4) Tu-
juan dan Manfaat dari tugas akhir untuk PT PJB Services cabang Duri dan untuk
umum, serta (5) Sistematika Penulisan Tugas Akhir yang menjelaskan susunan dari
penulisan tugas akhir.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan Tugas
Akhir yaitu tentang pengertian (1) knowlege management, (2) knowlege manage-
ment system, (3) evaluasi sistem, (4) penelitian evaluasi, (4) langkah-langkah eva-
luasi, (5) Model HOT FIT, (5) populasi dan sampel, (6) kuisioner, (7) uji validitas
dan reabilitas, (8) SEM-PLS, (9) PT Pembangkit Jawa Bali (PJB), (10) PT PJB Ser-
vices Duri, (11) Sistem knowlege management dan (12) penelitian terdahulu. Bab
ini bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami pembahasan dalam
tugas akhir.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan Tugas Akhir yang dibuat, yaitu (1) Proses alur penelitian dan (2)
langkah-langkah metodologi penelitian dalam membuat tugas akhir ini. Pada bab
ini menjelaskan cara penysunan tugas akhir dari awal studi pustaka pencarian topik
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hingga seminar proposal.
BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang analisa sistem KM pada PT PJB Services cabang
Duri yang kemuadian dievaluasi menggunakan metode HOT Fit model. Pada bab
ini akan dibahas bagaimana hingga mendapatkan hasil dari evaluasi sistem KM
pada PT PJB Services cabang Duri ini. Bab ini berisikan (1) analisa knowledge
mangement system (KMS), (2) analis data, (3) analisa KM menggunakan HOT FIT
Model, (4) menentukan responden, (5) identifikasi responden, (6) uji validasi dan
reabilitas, (7) model struktural (inner model), (8) hasil hipotesis, (9) perbandingan
dan hasil, (10) nilai keberhsilan KM pada PT PJB Services Duri.
BAB 5. PENUTUP
BAB 5 Bab ini berisikan tentang (1) kesimpulan dari keseluruhan tugas
akhir ini, pada bab ini juga terdapat (2) saran yang diberikan oleh penulis untuk





Knowledge Management terdiri dari dua kata dari bahasa inggris yaitu
knowledge yang berarti pengetahuan dan Management yang berarti manajemen.
Yang dimaksud knowledge yaitu suatu pengetahuan yang didapat dari sebuah infor-
masi Knowledge Management adalah proses-proses penciptaan pengetahuan (cre-
ate Knowledge), menyimpan pengetahuan (Capture Knowledge), mengorganisasi
pengetahuan (Organize Knowledge), akses pengetahuan (access Knowledge) dan
kemudian menggunakan pengetahuan (use Knowledge). KM merupakan entitas
yang sistematis untuk mengupayakan, memperluas, mengolah dan menerapkan
pengetahuan yang tersedia. dan KMS Knowledge Management System adalah se-
buah tempat yang diciptakan/dibuat untuk memfasilitasi kegiatan KM tersebut.
2.2 Knowledge Management System
Knowledge Management System (KMS) merupakan mekanisme dan proses
yang terpadu dalam penyimpanan, pemeliharaan, pengorganisasian informasi bisnis
dan pekerjaan yang berhubungan dengan penciptaan berbagai informasi menjadi
aset intelektual organisasi yang permanen (Putri, 2016).
2.3 Evaluasi Sistem
Evaluasi adalah proses menentukan nilai untuk suatu hal atau objek yang
berdasarakan pada acuan-acuan tertentu untuk menentukan tujuan tertentu. Dalam
perusahaan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses pengukuran akan efektivitas
strategi yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Data yang diper-
oleh dari hasil pengukuran tersebut akan digunakan sebagai analisis situasi program
berikutnya.
Evaluasi dikatakan oleh (Larinse, 2015) evaluasi suatu sistem informasi
merupakan usaha nyata untuk mengetahui kondisi sebenarnya suatu penyeleng-
garaan sistem informasi. Evaluasi sistem informasi adalah suatu kegiatan un-
tuk mengukur atau menggali segala atribut dari sistem (dalam perencanaan, pe-
ngembangan, pengimplementasi atau pengoperasian). Tujuan evaluasi adalah
mengumpulkan informasi untuk menentukan nilai dan manfaat objek evaluasi, me-
ngontrol, memperbaiki, dan mengambil keputusan mengenai objek tersebut.
Model evaluasi berbasis tujuan secara umum mengukur apakah tujuan yang
ditetapkan oleh kebajikan, program atau proyek dapat dicapai atau tidak. Model
evaluasi ini memfokuskan pada pengumpulan informasi yang bertujuan mengukur
pencapaian tujuan kebijakan, program dan proyek untuk pertanggungjawaban dan
pengambilan keputusan. Menurut Cronbach, evaluasi berkaitan dengan pengambi-
lan keputusan, evaluasi untuk memperbaiki suatu program, dalam hal metodologi
evaluasi meliputi studi proses yaitu fakta yang terjadi dan studi follow up.
Evaluasi merupakan kegiatan yang dirancang untuk mengukur efektifitas
sistem secara keseluruhan. Evaluasi adalah suatu penilaian secara obyektif menge-
nai derajat dari seluruh pelayanan atau bagian-bagian komponennya dalam menca-
pai tujuan yang telah ditetapkan. elemen yang perlu mendapat perhatian adalah eva-
luasi yang memerlukan perbandingan dari pencapaian suatu pelayanan atau prose-
dur dengan beberapa standar yang bersifat absolut dan penilaian bersifat obyektif.
Evaluasi adalah sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer
yang menetapkan pekerjan antara hasil yang benar-benar dicapai dengan peker-
jaan yang seharusnya dapat dicapai menurut rencana serta menilai perbedaan ke-
mudian penilaian digunakan untuk langkah selanjutnya. Tujuan evaluasi adalah
mengumpulkan informasi untuk menentukan nilai dan manfaat objek evaluasi.
2.3.1 Penelitian Evaluasi
Penelitian evaluasi merupakan bagian dari evaluasi dan juga merupakan
bagian dari penelitian. Penelitian evaluasi berfungsi untuk mengetahui sebera-
pa jauh tujuan program tercapai. Penelitian evaluasi adalah melakukan penguku-
ran terhadap kualitas sesuatu yang dipelajari menggunakan standar dan melibatkan
individu-individu. Penelitian evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
efektivitas suatu kebijikan atau program, berdasarkan umpan balik dari orang-orang
yang terlibat dalam pelaksanan program tersebut. Hasil dari penelitian evaluasi akan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas peru-
musan, implementasi dan hasil dari suatu proyek dan program. Penelitian evaluasi
dapat menggunakan metode kuantitatif,kuantitatif atau kombinasi.
Konsep dasar pada evaluasi program ditunjukkan pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1. Konsep dasar penelitian evaluasi/evaluasi program
2.3.2 Langkah-Langkah Evaluasi
Langkah-langkah dalam evaluasi yang dapat dilihat pada Gambar 2.2
Gambar 2.2. langkah-langkah evaluasi
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2.4 Model HOT Fit
HOT Fit model dalam (Rozanda dan Masriana, 2017) adalah salah satu k-
erangka teori yang dipakai untuk mengevaluasi sistem informasi. Model ini meru-
pakan kombinasi dari Model Kesuksesan sistem informasi dari Delone dan Mclean
(D&M) dan Information Technology IT Organization Fit Model dari Morton. Mo-
del HOT Fit menjelaskan secara komprehensif berupa interpretasi komleksitas, hu-
bungan timbal balik antara orang, organisasi, proses, dan teknologi. Metode eva-
luasi ini memperjelas semua komponen yang terdapat dalam sistem informasi itu
sendiri
Dan dalam (Borman dan Rosidi, 2012) Teori HOT Fit ini dibuat dari dua mo-
del evaluasi untuk sistem informasi, model tersebut adalah D&M Informtion System
(IS) Success dan IT Organization-Fit Model. Model ini menempatkan komponen
penting dalam sistem informasi yakni Manusia (human), Organisasi Organization
dan Teknologi (Technology) dan kesesuaian hubungan di antaranya.
Evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan
informasi yang berguna untuk merumuskan suatu alternatif keputusan. Penerimaan
terhadap sistem informasi dapat diukur dengan beberapa model evaluasi yang sudah
dikembangkan saat ini. Salah satu model evaluasi digunakan dalam evaluasi sistem
informasi adalah Human- Organization-Technology (HOT) Fit Model. Teori HOT-
Fit. Teori ini dibuat dari dua model evaluasi untuk sistem informasi, model tersebut
adalah D&M IS Success Model (ISSM) dan IT Organization-Fit Model. Model ini
menempatkan komponen penting dalam sistem informasi yakni Manusia (human),
Organisasi (Organization) dan Teknologi (Technology) dan kesesuaian hubungan
seperti pada Gambar 2.3 (Wiyati dan Sarja, 2019).
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Gambar 2.3. Human-organization-technology (HOT) Fit Model
Model ini dianggap mampu menjelaskan evaluasi secara konferhensif de-
ngan pendekatan komponen inti sistem informasi, yaitu human (Manusia), Organi-
zation (Organisasi), Technology (teknologi) serta kesesuaian diantara ketiga kompo-
nen tersebut mempengaruhi Net Benefits (manfaat) dari penerapan sistem informasi
tersebut.
Terdapat empat komponen pada HOT-Fit model yaitu:
1. Komponen Manusia (Human)
Menilai sistem informasi dari sisi penggunaan sistem (system use) pada
frekuensi dan luasnya fungsi dan penyelidikan sistem informasi. system
use juga berhubungan dengan siapa yang menggunakan (who use it), ting-
kat penggunanya (level of user), pelatihan, pengetahuan, harapan dan sikap
menerima (acceptance) atau menolak (resistance) sistem. Komponen i-
ni juga menilai sistem dari aspek kepuasan pengguna (user satisfaction).
Kepuasan pengguna adalah keseluruhan evaluasi dari pengalaman penggu-
na dalam menggunakan sistem informasi dan dampak potensial dari sistem
informasi. User satisfaction dapat dihubungkan dengan persepsi manfaat
(usefulness) dan sikap pengguna terhadap sistem informasi yang dipengaru-
hi oleh karakteristik personal.
2. Komponen Organisasi (Organization)
Komponen Organisasi menilai sistem dari aspek struktur organisasi dan
lingkungan organisasi. Struktur organisasi terdiri dari tipe, kultur, politik,
hierarki, perencanaan dan pengendalian sistem, strategi, manajemen dan
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komunikasi. Kepemimpinan, dukungan dari top manajemen dan dukungan
staf merupakan bagian yang penting dalam mengukur keberhasilan sistem.
Sedangkan lingkungan organisasi terdiri dari sumber pembiayaan, pemerin-
tahan, politik, kompetisi, hubungan interorganisasional dan komunikasi.
3. Komponen Teknologi ((Technology)
Komponen teknologi terdiri dari kualitas sistem (system quality), kuali-
tas informasi (information quality) dan kualitas layanan (service quality).
Kualitas sistem dalam sistem informasi di institusi pelayanan kepegawaian
menyangkut keterkaitan fitur dalam sistem termasuk performa sistem dan
user interface. Kemudahan penggunaan (ease of use), kemudahan untuk
dipelajari (ease of learning), response time, usefulness, ketersediaan, fleksi-
bilitas, dan sekuritas merupakan variabel atau faktor yang dapat dinilai dari
kualitas sistem. Kualitas informasi berfokus pada informasi yang dihasilkan
oleh sistem informasi. Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai kuali-
tas informasi antara lain adalah kelengkapan, keakuratan, ketepatan wak-
tu, ketersediaan, relevansi, konsistensi, dan data entry. Sedangkan kualitas
layanan berfokus pada keseluruhan dukungan yang diterima oleh service
provider sistem atau teknologi. quality dapat dinilai dengan kecepatan res-
pon, jaminan, empati dan tindak lanjut layanan (Krisbiantoro, Suyanto, dan
Luthfi, 2015).
W. DeLone dan E. McLean mengembangkan sebuah model yang dapat digu-
nakan untuk mengevaluasi informasi kualitas sistem, yaitu “DeL satu dan McLean
IS Model Sukses (ISSM) ” atau D & M Model. Menurut Delone dan McLean, ada
enam dimensi yang menentukan kualitas sistem informasi kualitas sistem, kuali-
tas informasi, menggunakan, kepuasan pengguna, dampak individual dan dampak
organisasi
Pada tahun 2003, Delone dan McLean ditingkatkan model yang dengan
menambahkan kualitas pelayanan dan mengganti dampak individu dan organisa-
si dengan keuntungan bersih. Sementara itu, MIT90s adalah terkenal IT-organisasi
model fit. Kerangka kerja ini menggambarkan bahwa keberhasilan dalam mengelo-
la penyebaran teknologi informasi dalam organisasi tergantung pada keseimbangan
dalam enam faktor-faktor berikut yaitu lingkungan eksternal, strategi organisasi,
individu dan peran, struktur organisasi, teknologi, dan proses manajemen.
Metode HOT FIT dikembangkan dari kerangka kerja yang memadukan kon-
sep ISSM dan Fit Model IT Organizational., kerangka evaluasi sistem informasi
kesehatan harus mempertimbangkan manusia dan organisasi. Selain itu, sistem
informasi kesehatan juga perlu harus didukung dan dilengkapi dengan teknologi.
12
Organisasi dalam sektor kesehatan harus memiliki kemampuan untuk mempersiap-
kan pekerja atau staf untuk beradaptasi dengan teknologi baru atau perubahan yang
mungkin terjadi. HOT-Fit memiliki tiga aspek dan dimensi yang berbeda dalam
setiap aspek.
Dalam aspek teknologi, ada tiga dimensi yaitu kualitas sistem, kualitas in-
formasi, kualitas layanan. Dalam aspek manusia, ada dua dimensi yaitu penggunaan
sistem dan kepuasan pengguna. Sedangkan dalam aspek organisasi yaitu struktur
dan lingkungan
Dimensi-dimensi yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih.
2.5 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama
dan menjadi objek inferensi, Statistika inferensi mendasarkan diri pada dua konsep
dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun imajiner, dan sam-
pel, sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk melakukan inferensi (pen-
dekatan/penggambaran) terhadap populasi tempatnya berasal.
Populasi menurut (Abdillah, 2015) merupakan seluruh kumpulan elemen
yang dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Beberapa hal yang
mencakup populasi target antara lain:
1. elemen, yaitu anggota tunggal dari populasi yang memiliki informasi yang
diinginkan (responden).
2. unit sampling, yaitu elemen atau sebuah unit yang berisi elemen, yang terse-
dia untuk dipilih dari beberapa tahap dalam proses sampling.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti; dipandang seba-
gai suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. Sampel
dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan ge-
jala yang diamati. Ukuran dan keragaman sampel menjadi penentu baik tidaknya
sampel yang diambil. Terdapat dua cara pengambilan sampel, yaitu secara acak
(random)/probabilita dan tidak acak (non-random)/non-probabilitas.
2.6 Kuisioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh peneliti un-
tuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi
atau dengan mengajukan pertanyaan. Kuesioner merupakan metode pengumpulan
data yang efisien bila peneliti mengetahui secara pasti data atau informasi apa yang
dibutuhkan dan bagaimana variabel yang menyatakan informasi yang dibutuhkan
tersebut diukur.
Adapun jenis kuesioner berdasarkan pertanyaan yang akan digunakan oleh
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peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya, sebagai berikut:
2.6.1 Pertanyaan (kuesioner) Terbuka
Pertanyaan yang memungkinkan responden memberikan jawaban sesuai de-
ngan cara atau pendapatnya, contoh:
Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan KMS?
Jawab: penggunaan KMS sangat mudah.
Jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut akan sangat
bervariasi. Pengelompokan jawaban-jawaban serupa akan menjadi suatu pekerjaan
yang tidak mudah.
2.6.2 Pertanyaan (kuesioner) Tertutup
Responden tinggal memilih jawaban di antara pilihan yang sudah disedi-
akan. Pertanyaan-pertanyaan tertutup dapat dengan mudah dikodekan dan diolah
untuk tahap penelitian selanjutnya, contoh:
Jika ada pertanyaan; Penjelasan penggunaan KMS sudah jelas dan mudah
dipahami. maka responden harus memilih salah satu jawaban dari yangtelah dise-
diakan yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju.
Dengan adanya jawaban yang disediakan dan mudah untuk dimengerti, ma-
ka responden tidak akan kesulitan dalam menjawabnya. Adapun bobot nilai dari
setiap jawaban yang disediakan, yaitu; Range (nilai) pada kuesioner yaitu Sangat
Setuju = 4, Setuju = 3, Tidak Setuju = 2 dan Sangat Tidak Setuju = 1. Dengan
adanya range (nilai) dari tiap jawaban kuesioner maka akan mempermudah dalam
penghitungan hasil akhirnya.
2.6.3 Pertanyaan (kuesioner) Tidak Terstruktur Yang Tersamar
Pertanyaan (kuesioner) tidak terstruktur yang tersamar berlandaskan pada
riset motivasi. Para peneliti telah mencoba untuk mengatasi keengganan respon-
den untuk membahas perasaan mereka dengan cara mengembangkan teknik-teknik
yang terlepas dari masalah kepedulian dan keinginan untuk membuka diri. Teknik
tersebut dikenal dengan metode proyektif. Kekuatan utama dari metode proyek-
tif adalah untuk menutupi tujuan utama riset dengan menggunakan stimulus yang
disamarkan. Metode proyektif merupakan cara yang digunakan untuk menggam-
barkan kuesioner yang mengandung stimulus yang memaksa para subjek untuk
menggunakan emosi, kebutuhan, motivasi, sikap dan nilai-nilai yang dimilikinya
sendiri dalam memberikan suatu jawaban atau respon. Stimulus yang paling sering
digunakan adalah asosiasi kata, kelengkapan kalimat, dan bercerita atau penuturan
cerita.
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2.6.4 Pertanyaan (Kuesioner) Terstruktur Yang Tersamarkan
Kuesioner terstruktuk yang tersamar merupakan teknik yang paling jarang
digunakan dalam riset pemasaran. Kuesioner ini dikembangkan sebagai cara untuk
menggabungkan keunggulan dari penyamaran dalam mengungkapkan motif dan
sikap dibawah sadar dengan keunggulan struktur pengkodean serta tabulasi jawa-
ban. Sebagai contoh, salah satu teori menyatakan bahwa pengetahuan, persepsi
dan ingatan individu akan suatu subjek disesuaikan oleh sikapnya terhadap subjek
tersebut. Jadi untuk mendapatkan informasi mengenai sikap seseorang apabila per-
tanyaan langsung akan menghasilkan jawaban yang biasa, teori ini menyarankan
agar kita hanya menanyakan hal-hal yang mereka ketahui, bukan apa pendapat
mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang lebih banyak mungkin
mencerminkan kekuatan dan arah dari suatu sikap.
2.7 Uji Validitas Dan Reabilitas
Validitas adalah kriteria utama keilmiahan suatu penelitian. Validitas me-
nunjukkan apakah hasil penelitian dapat diterima oleh khalayak dengan kriteria-
kriteria tertentu. Penelitian empiris berusaha mengoptimalkan pencapaian validitas.
Secara umum dapat dibagi menjadi validitas internal dan validitas eksternal. Validi-
tas internal menunjukkan bahwa hubungan relasional atau kausalitas antar variabel-
variabel atau konstruk yang diuji dalam penelitian menunjukkan bahwa hubungan
tersebut hanya terjadi pada variabel-variabel tersebut tidak oleh variabel lain. Vali-
ditas eksternal menunjukkan bahwa hasil penelitian mencerminkan fenomena kon-
tekstual dan dapat digeneralisasi. Penelitian yang memenuhi validitas eksternal
ketika penelitian tersebut mencerminkan fenomena kontekstual, dapat direplikasi
oleh penelitian sejenis dan dapat digeneralisasi pada konteks yang lebih luas atau
pada populasi.
Realibilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan stabilitas alat ukur atau
instrumen penelitian dalam mengukur suatu konsep atau konstruk. Konsep realibi-
litas sejalan dengan validitas konstruk dan kuantitatif. Konstruk valid sudah pasti
reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid. Oleh karena itu pada
umumnya peneliti mengutamakan pencapaian validitas konstruk dibanding realibi-
litas. Ketika validitas konstruk tidak tercapai maka penelitian kemudian berharap
setidaknya mencapai reliabilitas.
2.8 SEM-PLS
PLS adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang se-
cara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian
model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas,
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sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis de-
ngan model prediksi). PLS dapat menganilisis sekaligus konstruk yang dibentuk
dengan indikator reflektif dan indikator normative. PLS terdiri atas hubungan eks-
ternal (outer model atau model pengukuran) dan hubungan internal (inner model
atau model struktural). Inner model ini menitik beratkan pada model struktur vari-
abel laten, dimana antar variabel laten diasumsikan memiliki hubungan yang linier
dan memiliki hubungan sebab-akibat. Outer model untuk membangun hubungan
antara sekumpulan indikator dengan variabel latennya. Outer model mengacu pada
model pengukuran (Jogiyanto, 2011).
2.8.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas konstruk dan relia-
bilitas instrumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen
penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas digu-
nakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau
dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab item
pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian. Berikut penejelasannya le-
bih rinci tentang konsep uji validitas dan reliabilitas dalam model pengukuran PLS.
1. Uji Validitas
Validitas terdiri atas validitas eksternal dan validitas internal. Validitas eks-
ternal menunjukkan bahwa hasil dari suatu penelitian adalah valid yang da-
pat digeneralisir ke semua objek, situasi dan waktu yang berbeda. Validitas
internal menunjukkan kemampuan dari instrumen penelitian mengukur a-
pa yang seharusnya diukur dari suatu konsep. Validitas internal terdiri atas
face validity dan content validity. Validitas isi menunjukkan kemampuan
item-item di instrumen mewakili konsep yang diukur. Validitas tampang
menunjukkan bahwa item-item mengukur suatu konsep jika dari penampi-
lan tampangnya seperti mengukur konsep tersebut. Validitas kualitatif di-
lakukan berdasarkan pendapat atau evaluasi dari panel pakar atau dari orang
lain yang ahli tentang konsep yang diukur. Pengujian ini dilakukan dengan
tiga tahapan yaitu:
(a) Validitas Konstruk
Validitas konstruk menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh
dari penggunaan suatu pengukuran sesuai teori-teori yang digunakan
untuk mendefinisikan suatu konstruk. Korelasi yang kuat antara kon-
struk dan item-item pertanyaannya dan hubungan yang lemah dengan
variable lainnya merupakan salah satu cara untuk menguji validitas
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konstruk. Validitas konstruk terdiri atas validitas konvergen dan vali-
ditas diskriminasi
(b) Validitas Konvergen
Validitas Konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Validitas
Konvergen terjadi jika skor yang diperoleh dari dua instrumen yang
berbeda yang mengukur konstruk yang sama mempunyai korelasi ting-
gi. Uji validitas Konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dini-
lai berdasarkan loading factor (korelasi antara skor item/skor kompo-
nen dengan skor konstruk) indikator-indikator yang mengukur kon-
struk tersebut. Semakin tinggi nilai faktor loading, semakin penting
peranan loading dalam menginterprestasikan matrik faktor. Konver-
gen Rule of thumb yang digunakan untuk validitas Konvergen adalah
outer loading > 0.7, communality > 0.5 dan average variance extrac-
ted (AVE) > 0.5
(c) Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan
tinggi. Validitas diskriminan terjadi jika dua instrumen yang berbeda
yang mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak berkolesai meng-
hasilkan skor yang memang tidak berkolesai. Uji validitas diskriminan
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruknya.
2. Uji Reliabilitas
Selain uji validitas PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur kon-
sistensi internal alat ukur. Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan d-
ua metode, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability.Cronbach’s al-
pha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan Rule
of thumb mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule
of thumb nilai alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0.7
meskipun nilai 0.6 masih dapat diterima.
2.8.2 Model Struktural (Inner Model)
Model struktural PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk konstruk
dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar
konstruk dalam model structural. Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat
variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi
nilai R2 berati semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan.
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Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pe-
ngujian hipotesis. Skor koefisien path atau Inner Model yang ditunjukkan oleh nilai
T-statistic, harus diatas 1,96 untuk hipotesis ekor (two-tailed) dan diatas 1.64 untuk
hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha 5 persen dan
power 80 persen
SEM-PLS merupakan metode analisis yang powerful karena dapat diterap-
kan pada semua skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel
tidak harus besar. PLS selain digunakan sebagai konfirmasi teori juga dapat mem-
bangun hubungan yang belum ada landasan teorinya atau proporsi. PLS juga di-
gunakan sebagai pemodelan structural dengan indikator bersifat reflektif ataupun
formatif. PLS dibandingkan metode lain:
1. Solusi yang tidak dapat diterima (inadmisibble admission), hal ini terjadi
karena PLS berbasis varian dan bukan kovarian masalah matrix singulari-
ty solusi yang tidak dapat diterima (inadmissible solution), hal ini teerjadi
karena PLS berbasis varian dan bukan kovarian sehingga masalah matriks
singularity tidak akan pernah terjadi
2. Faktor yang tidak dapat ditentukan (factor indeterminacy), yaitu adanya le-
bih dari satu faktor yang terdapat dalam sekumpulan indikator sebuah vari-
abel
2.9 PT Pembangkit Jawa Bali (PJB)
PT PJB Services adalah sebuah anak perusahaan dari PT PJB (Pembangki-
tan Jawa Bali), yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan manajemen bisnis dalam
memberikan jasa operasi dan pemeliharaan unit pembangkit listrik. Perusahaan ini
didirikan pada tanggal 30 Maret, 2001 dengan persentase kepemilikan saham 98%
dimiliki oleh PT PJB dan 2% dimiliki oleh YK PT PJB (Yayasan Kesejahteraan PT
PJB). Pada awalnya, PT PJB Services hanya fokus pada bidang jasa pemeliharaan
pembangkit listrik, kemudian berkembang menjadi perusahaan yang berkecimpung
dalam jasa operasi dan pemeliharaan pembangkit listrik. Saat ini, PT PJB Services
telah berhasil Go International dengan pengalaman profesional seperti di Singapu-
ra, Malaysia, Kuwait, China dan Arab Saudi dengan reputasi yang baik.
PJB Services menyediakan berbagai layanan dalam pengelolaan pembangkit
listrik. Produk PJB Services diantaranya adalah Operasi dan Pemeliharaan (O&M)
berbagai jenis Pembangkit Listrik, Operasi dan Pemeliharaan Balance of Plant (Wa-
ter Treatment Plant, Waste Water Treatment Plant, Chlorination Plant, H2 Plant,
etc), Operasi dan Pemeliharaan Coal & Ash Handling, Rutine Maintenance Po-
wer Plant, Manajemen K3, Overhaul berbagai jenis Pembangkit Listrik, Setup dan
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pendampingan penerapan manajemen aset, repair & rehabilitasi, relokasi, serta Re-
maining Life Assessment (RLA) pembangkit listrik.
PT PJB Services memiliki visi yaitu Menjadi perusahaan pengelola aset
pembangkit listrik dan pendukungnya dengan standar internasional. Adapun juga
misi PT PJB Services yaitu:
1. Melaksanakan pengelolaan aset pembangkit listrik dan pendukungnya de-
ngan standar internasional
2. Menerapkan manajemen total solusi untuk meningkatkan kinerja unit pem-
bangkit listrik secara berkelanjutan
3. Mengembangkan sumber daya perusahaan untuk meningkatkan kinerja pe-
rusahaan secara berkelanjutan guna memenuhi harapan stakeholder.
Tak hanya visi dan misi saja, PT PJB Services juga memiliki 4 moto, yaitu
singkatan dari Orientasi pada Pelayanan, integritas, Pembelajar yang Aktif dan Pro-
fesional
2.10 PT PJB Services Duri
PT PJB Services Duri memiliki struktur organisasi seperti pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Struktur organisasi PT PJB Services Duri
Dalam proses kerjanya PT PJB Services cabang Duri ini menerima perintah
langsung dari pihak Pembangkit Listrik Negara (PLN). Pada PT PJB Services ca-
bang Duri ini menggunakan bahan bakar gas. Proses kerjanya akan dimulai pada
saat datang perintah dari pihak PLN lalu pihak PJB akan mulai beroperasi. Awal-
nya perintah akan datang dari pihak PLN bagian unit pembagian beban (UPB) un-
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tuk mulai beroperasi, lalu pihak PJB bagian operator akan mulai eksekusi yaitu
menghidupkan turbin dengan bahan bakar gas.
Untuk semua pekerjaan pada PT PJB Services Duri bekerja sesuai dengan
KONKIN (kontrak kinerja). KONKIN ini berisi target-target yang harus perusa-
haan.
2.11 Sistem Knowledge Management
KMS yang terdapat pada PT PJB ini merupakan bagian dari sistem terinte-
grasi dalam PT PJB tersebut yang diberi nama Knowledge Management (KM). KM
ini digunakan sejak tahun 2014 hingga sekarang. KM ini dibuat untuk digunakan
oleh seluruh karyawan PT PJB Services cabang Duri yang berjumlah 24 karyawan.
Sistem ini menggunakan sambungan internet dalam kantor PT PJB Services Duri
yaitu intranet, dan hanya bisa diakses dalam kawasan kantor saja.
Sistem ini dibuat bertujuan untuk memberikan informasi, berbagi penge-
tahuan dan tempat diskusi untuk seluruh karyawan PT PJB Services. Terdapat be-
berapa menu dalam sistem KM ini diantaranya yaitu sharing knowledge, community
of practice, Document expert, innovation, dan peer group discussion juga ada per-
pustakaan digital.
Cara untuk mengakses sistem KM menggunakan username dan pw id
karyawan masing-masing. Terdapat dua jenis user pada sistem KM ini yaitu user
pertama seluruh karyawan kantor PT PB services Duri, user ini hanya dapat melihat
dan mendownload dokumen / file yang ada pada sistem. Untuk user yang kedua,
selain dapat melihat/membaca dan mendownload dokumen/ file pada sistem, juga
dapat memasukkan file/dokumen ke dalam sistem. user kedua ini adalah bagian
admin dan supervisor pemeliharaan yang berjumlah 2 orang.
pada Gambar 2.5 terlihat tampilan log in pada sistem KM. Pada kolom atas
sebelah kanan terdapat kolom untuk memasukkan id pengguna dan kata sandi peng-
guna. setelah mengisi kolom tersebut pengguna akan masuk ke tampilan utama
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Gambar 2.5. Tampilan awal masuk sistem
Saat telah melakukan log in pada sistem, maka akan muncul tampilan pada
Gambar 2.6. Ini adalah tampilan utama sistem, tidak begitu berbeda dari tampilan
log in, hanya kolom id pengguna dan kata sandi pengguna yang tidak ada dalam
tampilan menu utama ini.
Gambar 2.6. Tampilan menu pilihan unit
Pada Gambar 2.7 terlihat tampilan KM saat telah log in dan memilih unit
pilihan.
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Gambar 2.7. Tampilan sistem setelah masuk unit pilihan
Pada Gambar 2.8 memperlihatkan tampilan pada menu digital library dan
beberapa koleksi buku yang terdapan dalam sistem KM
Gambar 2.8. Koleksi buku
2.12 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang telah menggunakan
metode HOT Fit untuk mengevaluasi sistem pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Penelitian terdahulu
No. Peneliti Judul/Masalah Hasil Perbedaan penelitian i-
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3.1 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan langkah-langkah mulai dari proses
pengumpulan data sampai didapatkannya hasil akhir dalam Penelitian Tugas Akhir
ini. Adapun metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi
3.2 Langkah-Langkah Metodologi Penelitian
3.2.1 Tahap pendahuluan
Tahap pendahuluan adalah tahapan yang paling penting dalam penulisalan
penelitian. Pada tahapan ini awal mula ditemukan kan judul penelitian. Adapun
kegiatan dalam tahap pendahuluan ini yaitu:
1. Menetukan Masalah
Sebelum menentukan judul untuk penelitian terlebih dahulu untuk menge-
tahui masalah yang terjadi dan menentukan masalah yang akan di selesaikan
dalam penelitian. Adapun masalah yang didapat yaitu kurangnya minat
pegawai terhadap penggunaan sistem KM di PT PJB Service Duri, proses
perbaikan mesin yang lama, dan sejak diimplementasikan sistem KM dari
tahun 2014 belum pernah dilakukan evaluasi terhadap implementasi sistem
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari penerapan sistem KM. Ke-
mudian setelah masalah ditemukan, maka ditentukan topik penelitian yang
sesuai dengan masalah tersebut. Yang mana pada penelitian ini topik nya
yaitu evaluasi implementasi sistem KM.
2. Menentukan objek
Pada tahap ini menentukan objek yang akan diteliti berdasarkan dari
masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini objek peneli-
tian yaitu karyawan dan sistem KM yang diimplementasikan di PT PB Ser-
vice Duri.
3. Menentukan judul penelitian
Setelah menentukan masalah dan objek dari penelitian selanjutkan dapat
menentukan judul yang akan diambil dalam penelitian ini. Yang mana pa-
da penelitian ini judulnya yaitu “Evaluasi implementasi knowledge mana-
gement system pada PT PJB Service cabang Duri Menggunakan HOT FIT
Model”.
3.2.2 Tahap Perencanaan
Tahap persiapan ini merupakan tahap pengumpulan informasi awal untuk
mengidentifikasi, merumuskan, dan menentukan tujuan dari pemecahan masalah
dengan mempertimbangkan pengetahuan berdasarkan literatur yang ada. Hal-hal
yang dilakukan untuk perencanaan adalah:
1. Mengidentifikasi masalah.
Mengamati dan mencari permasalahan yang akan dibahas pada Tugas
Akhir, yaitu bagaimana mengevaluasi KMS. Masalah ini didapat dari hasil
melakukan wawancara langsung pada karyawan kantor PT PJB Service Duri
seperti Tabel 3.1 temuan masalahnya.
Tabel 3.1. Identifikasi masalah.
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat keberhasilan KMS.
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini yang berfokus pada beberapa
hal yang ingin dicapai, yaitu:
(a) Untuk mengukur kesuksesan implementasi sistem Knowledge mana-
gement PT PJB Services Duri yang dilihat dari indikator-indikator
berdasarkan variabel Hotfit.
(b) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan KMS pada keterlambatan
dalam perbaikan mesin listrik PT PJB Services Duri.
(c) Untuk memberikan hasil rekomendasi kepada perusahaan terhadap
tingkat kesuksesan KMS berdasakan metode Hotfit
(d) Dapat memberikan informasi kepada perusahaan PT PJB Services me-
ngenai kesuksesan penggunaan sistem terkait implementasi KMS pada
PT PJB Services Duri
(e) Dapat Sebagai bahan masukan kepada pihak pengembang agar sistem
yang digunakan selalu memenuhi harapan pengguna.
3. Menentukan Populasi dan Sampel.
Menentukan populasi dan sampel apa saja yang akan digunakan untuk men-
dapatkan data yang dibutuhkan yaitu berupa sampel jenuh. Penelitian ini
merupakan penelitian yang ditujukan pada pengguna KMS. Populasi pada
penelitian ini adalah karyawan pada PT PJB Services Duri yang seluruh nya
berjumlah 24 orang. Pada penelitian ini menggunakan non-probality sam-
pling yaitu sampel jenuh yang berarti responden merupakan seluruh dari
jumlah populasi. Menurut (Arikunto, 2012) jika jumlah populasinya kurang
dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi
jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau
20-25% dari jumlah populasinya.
4. Menetukan Metode Yang Digunakan.
Mengamati dan mencari metode apa yang cocok digunakan untuk
mengevaluasi KMS. Pada penelitian ini model yang digunakan adalah HOT-
Fit Model. Terdapat 8 variabel dalam konstruk HOT Fit, yaitu system qulity,
information quality, service quality, system use, use satisfaction, structure
organization, organization environtmen, dan net benefit. Pada penelitian ini
menggunakan 7 variabel tidak memasukkan variabel lingkungan organisasi
karena tidak sesuai dengan permasalahan.
Adapun cara untuk melakukan kegiatan tahapan diatas yaitu dengan cara
studi pustaka, observasi dan wawancara. Penulis juga rutin melakukan bimbingan
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tiap bulan nya untuk mendapat masukan dari pembimbing untuk penelitian yang
dilakukan. Hasil yang didapat setelah tahap perencanaan ini selesai yaitu sebuah
proposal dan dilakukan seminar untuk dapat lanjut ke tahap selanjutnya.
3.2.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap perencanaan. yang
mana, setelah data ditentukan maka selanjutnya adalah mengumpulkan data terse-
but. Tahap pengumpulan dan pengolahan data ini dilakukan untuk memperoleh
bahan sesuai dengan tujuan tugas akhir yang telah ditetapkan. Tahapannya adalah
sebagai berikut:
1. Menetukan Jenis Dan Sumber Data.
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor yang penting
untuk keberhasilan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jenis
data yang akan digunakan. Metode Pengumpulan Data merupakan teknik
atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan cara kuisioner, wawancara, pengamatan, dan doku-
mentasi.Terdapat dua jenis sumber data yang dibedakan berdasarkan cara
memperoleh data, yaitu:
(a) Data Primer, merupakan data yang diperoleh melalui wawancara
dan kuesioner yang desebarkan kepada responden, wawancara lang-
sung. Jenis dan sumber data primer penelitian dapat ditunjukkan pada
Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Jenis dan sumber data.
Jenis Data Sumber Data
Data pegawai Admin




kuisioner Seluruh pengguna sistem KM
Terdapat 4 jenis data yang diperlukan, yaitu:
i. Jumlah populasi karyawan pada PT PJB Services Duri. Digu-
nakan untuk menentukan responden.
ii. Struktur organisasi, digunakan untuk memahami job description.
iii. Kondisi ti/si, digunakan untuk mamahami alur kerja sistem KM
dan mengidentifikasi permasalahan yang ada.
iv. Kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi pengguna me-
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ngenai penerapan sistem KM.
(b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh selain dari objek penelitian,
seperti buku/literatur yang berkaitan dengan metode evaluasi, jurnal
ilmiah, dan informasi web yang berhubungan dengan penelitian.
2. Menyebarkan Kuisioner.
Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuisuioner kepada karyawan PT
PJB Services Duri yang berhubungan langsung dengan sistem yaitu berjum-
lah 24 karyawan. kuisioner dibuat dengan menggunakan metode HOT Fit
model.
3. Rekapitulasi Kuisioner.
Setelah kuisioner terkumpul maka hasil nya akan direkap yang kemudian
akan diolah untuk mendapatkan hasil akhir dari penelitian.
Tahap ini dilakukan dengan menggunaka beberapa alat yaitu kuisioner, a-
plikasi Ms. Excel dan Aplikasi SmartPLS sebagai alat bantu untuk penulis mem-
peroleh data yang dibutuhkan yang nantinya akan diolah dan dianalisis. Dari hasil
tahapan ini akan didapat data rekapitulasi dari kuisioner yang telah dikumpulkan,
dan data ini yang kemudian akan diolah pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini
penulis juga tetap melakukan proses bimbingan dengan pembimbing untuk menge-
tahui langkah-langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya.
3.2.4 Pengolahan Data dan Analisis
Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah tahap pengolahan da-
ta dan analisa. Tahapan ini merupakan tahapan inti dari penulisan laporan tugas
akhir. Sebagai output dari evaluasi, akan dibuat hasil evalusi dan gambaran untuk
mempermudah pembaca dalam mengambil intisari dari evaluasi. Berikut adalah
tahapannya:
1. Evaluasi Outer Model
Pada evaluasi ini menggunakan Partial least square (PLS) adalah model
persamaan struktural (SEM) yang berbasis varian (variance). Maka dalam
pengolahannya digunakan outer model untuk mengetahui validitas dan reli-
abilitas indikator–indikator yang mengukur variabel laten berikut tahapan-
nya:
(a) Convergent validity
Convergent validity adalah mengukur validitas indikator refleksif seba-
gai pengukur variabel yang dapat dilihat dari outer loading dari masing
– masing indikator variabel. Suatu indikator dikatakan mempunyai re-
31
abilitas yang baik, jika nilai outer loading di atas 0,70. Sedangkan
nilai outer loading masih dapat ditolerir hingga 0,50 dan dibawah dari
nilai 0,50 dapat didrop dari analisis.
(b) Discriminant validity
Kriteria pertama untuk Pengukuran Discriminant validity indikator
refeleksif dapat dilihat pada cross loading antara indikator dan kon-
struknya. Kriteria kedua untuk Discriminant validity ialah dengan
membandingkan akar dari Average Variance Extracted (Akar AVE)
untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model. Model mempunyai Discriminant validity yang
cukup jika Akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari pada ko-
relasi antara konstruk konstruk lainnya.
(c) Uji Reliabilitas konstruk.
Selain uji validitas konstruk juga dilakukan Uji Reliabilitas konstruk
yang diukur dengan 2 kriteria yaitu, Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Nilai ini mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam
model Besaran nilai minimal ialah 0,7 sedang idealnya ialah 0,8 atau
0,9. Selain Cronbach’s Alpha digunakan juga nilai Composite Relia-
bility yang diinterpretasikan sama dengan nilai Cronbach’s Alpha.
2. Evaluasi Inner Model.
Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi dengan inner model yaitu untuk
mendapatkan perancangan model struktural hubungan antar variabel laten
didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penelitian. Model Struk-
tural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 atau R square untuk
konstruk dependen. Perubahan R2 dapat digunakan untuk menilai pengaruh
variabel laten independen tertentu terhadap variabel dependen apakah mem-
punyai pengaruh yang substantive. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin
baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan.
3. Pengujian Hipotesis.
Setelah melakukan evaluasi outer model dan evaluasi inner model maka
akan dilakukan pengujian pada hipotesis yang dibuat oleh penulis dengan
menggunakan model struktural yaitu SEM - PLS. Dari hasil estimasi yang
dilakukan akan memberikan informasi mengenai hungungan antar variabel-
variabel. Dasar pengujian hipotesis terdiri dari 2 yaitu:
(a) Jika nilai t statistik > dari t Tabel sebesar 1,96 pada alpha 5% maka
hipotesis diterima.
(b) Jika nilai t statistik < dati t Tabel sebesar 1,96 pada alpha 5% maka
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hipotesis tidak diterima.
4. Perbandingan Tujuan Dan Hasil.
Setelah mendapatkan hasil nya maka akan dilakukan perbandingan hasil
tersebut dengan tujuan awal yang telah diambil. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian antara tujuan dan hasil dari evaluasi. Maka akan
ditemukan perbandingan antara kondisi existing implementasi KMS dan tu-
juan yang ingin dicapai.
5. Menentukan Nilai Keberhasilan.
Setelah dilakukan perbandingan antara tujuan dengan hasil maka selanjut-
nya dapat ditentukan hasil dari penelitian ini yaitu tingkat keberhasilan pada
KMS PT PJB Services Duri. Dan dari hasil ini akan menghasilkan rekomen-
dasi atas hasil evaluasi.
Pada tahap ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang bernama
SmartPLS, aplikasi ini digunakan untuk membantu proses pengolahan data. Pa-
da tahap ini juga masih dilakukan bimbingan dengan pembimbing untuk menda-
patkan masukan-masukan dalam penelitian ini. Hasil yang didapat dari tahap ini
yaitu berupa nilai evaluasi dan rebialitas, hasil uji hipotesis, nilai keberhasilan dan
rekomendasi.
3.2.5 Tahapan Penyelesaian
Adapun tahap ini adalah tahap penyelesaian dari tugas akhir ini, yaitu Mem-
berikan kesimpulan dan saran pada penelitian. Pada bagian kesimpulan dan saran
ini, peneliti ingin memperlihatkan keseluruhan bagian dalam penelitian, terutama
antara masalah penelitian, hipotesis, dan analisis data. Sebuah kesimpulan harus
didasarkan pada hasil penelitian, karena pada bagian ini peneliti berusaha mem-
berikan jawaban atas pertanyaan masalah penelitian. Kesimpulan ini sangat penting
untuk mengetahui cara atau teknik kesimpulan atas data-data yang diperolehnya.
Setelah menyelesaikan kesimpulan dan saran ini maka terbentuklah sebuah laporan
tugas akhir, dari penelitian yang dilakukan.
Pada tahap ini hanya dilakukan rangkuman-rangkuman inti dari penelitian
yang telah dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian yang akan datang juga
untuk perbaikan oleh perusahaan. Pada tahap ini tetap masih dilakukan bimbingan
dengan pembimbing guna untuk merevisi kesalahan yang masih terjadi pada peneli-
tian ini. Hasil dari tahap ini yaitu laporan tugas akhir penelitian.
Tahapan ini adalah tahapan terakhir dari penelitian. Pada tahapan ini terda-
pat 2 kegiatan yang dilakukan, yaitu:







Berdasarkan dari hasil analis data statistik dan pembahasan mengenai eva-
luasi implementasi KM pada PT PJB Services Duri kesimpulan diambil sebagai
berikut:
1. Implementasi KM pada PT PJB Services Duri belum sepenuhnya berhasil
karena masih terdapat tujuan dari Implementasi KM yang belum tercapai,
yaitu KM masih belum digunakan oleh seluruh karyawan dan masih terdapat
menu-menu yang belum dapat digunakan. Dalam HOT Fit, keberhasilan
Implementasi KM pada PT PJB Services Duri berada dalam tingkat 44.2%
dan termasuk dalam kategori cukup berhasil. Nilai diperoleh dari pengujian
statistik R-Square variabel net benefit yaitu 0.442.
2. Hubungan faktor-faktor keberhasilan berdasarkan hasil analisis dijabarkan
sebagai berikut:
(a) Faktor teknologi, variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan kua-
litas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna sedangkan kualitas sistem dan kualitas layanan tidak ber-
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
(b) Faktor manusia, variabel pengguna sistem berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap net benefit. Kepuasan pengguna berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengguna sistem. Kepuasan pengguna tidak
berpengaruh terhadap net benefit.
(c) Faktor organisasi, variabel struktur organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pengguna dan struktur organisasi tidak
berpengaruh terhadap net benefit.
5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Penggunaan KM harus lebih ditingkatkan dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan secara berkala agar seluruh karyawan dapat menggunakan KM.
2. Pihak pengembang KM yaitu pihak kantor pusat memberikan buku panduan
(user manual) yang dapat dijadikan acuan belajar mandiri untuk karyawan
secara menyeluruh.
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1. Sistem yang beroperasi di PT PJB Services Duri ?
Jawab: Knowledge Management (KM).
2. Tahun berapa sistem Knowledge Management diterapkan pada PT PJB Ser-
vices unit Duri ?
Jawab: Sistem Knowledge Management ini diterapkan sejak tahun 2012.
3. Apa tujuan dari penerapan sistem Knowledge Management bagi PT PJB
Services unit Duri ?
Jawab: Tujuan dari penerapan KMS yaitu untuk menambah wawasan
karyawan PT PJB Services Duri, untuk memasukkan hasil laporan
kerusakan dan perbaikan mesin, tempat sharing hasil rapat dan penyuluhan
yang diadakan oleh PT PJB Services Duri. Memaksimalkan penerapan
sistem, memudahkan karyawan dalam meningkatkan wawasan. Sebagai
wadah dalam berbagi informasi.
4. Siapa yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem Knowledge Ma-
nagement pada PT PJB Services Duri?
Jawab: kantor pusat PT PJB Services.
5. Siapa saja pengguna sistem ?
Jawab: seluruh karyawan PT PJB Services yang berjumlah 24 orang.
6. Apakah ada buku panduan dalam menggunakan sistem Knowledge Mana-
gement ?
Jawab: Tidak ada, penggunaan sistem hanya dilakukan dengan menjelaskan
langsung kepada setiap karyawan.
7. Apakah dalam pengaplikasian KMS dilakukan training yang berkelanjutan
?
Jawab: Tidak, penggunaan sistem hanya dijelaskan pada saat karyawan baru
mulai bekerja.
8. Apakah pernah dilakukan evaluasi terhadap KMS ?
Jawab: belum pernah dilakukan evaluasi.
9. Dokumen apa saja yang diolah oleh sistem ?
Jawab: laporan kerusakan/perbaikan sistem, materi pelatihan/penyuluhan,
hasil rapat/pengumuman, ebook/dokumen pengetahuan.
10. Apakah ada afasilitas dari sistem untuk pembuatan laporan ?
Jawab: Ada.
11. Apakah tujuan yang ingin dicapai PT PJB Services Duri denga adanya sis-
tem KM saat ini ?
Jawab: Memaksimalkan penerapan sistem, memudahkan karyawan dalam
meningkatkan wawasan. Sebagai wadah dalam berbagi informasi.
12. Apakah ada kendala dalam penggunaan sistem KM ?
Jawab: Para karyawan biasanya jarang menggunakan sistem. Ini membuat
ketidakefektifan dalam bekerja.
13. Bagaimana dengan kontrol dari pusat mengenai penggunaan sistem ?
Jawab: Tidak ada, Pusat hanya menugaskan untuk selalu menggunakan sis-
tem namun tidak ada laporan rutin yang harus diserahkan.
14. Bagaimana dengan laporan kerusakan yang harus selalu dilaporkan ?
Jawab: biasanya laporan kerusakan dikirim melalui sebuah sistem lain yang
berbeda fungsi.
15. Bagaimana Harapan bapak tentang sistem ini ?
Jawab: Harapan saya sistem ini bisa terus berkembang untuk digunakan dan




EVALUASI IMPLEMENTASI KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM PADA
PT PJB SERVICES DURI
Assalamu’alaikum Wr.Wb
Bapak/Ibu/Sdr/I yang terhormat, Saya Noni Dwi Pratiwi, mahasiswi pro-
gram studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Univesitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, sedang melakukan penelitian mengenai Evaluasi Imple-
mentasi sistem Knowledge Management yang berada di PT Pebangkit Jawa Bali
unit Duri.
Pada kesempatan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk dapat
berpartisipasi dalam menjawab kuisioner ini. Seluruh informasi yang diterima
dalam kuisioner ini besifat rahasia dan dipergunakan hanya untuk kepentingan
penelitian. Atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/I saya mengucapkan teri-
makasih. Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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B.2 Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembang-
an ilmu pengetahuan, semua pilihan jawaban dan pendapat saudara akan
dirahasiakan oleh peneliti.
2. Setiap pernyataan telah disediakan lima buah jawaban. Pilihlan salah satu
jawaban yang memenuhi persepsi saudara dengan cara memberi tanda cen-
tang atau tanda silang.
3. Skala Penilaian:
(a) Sangat Tidak Setuju (STS)
(b) Tidak Setuju (TS)
(c) Cukup (C)
(d) Setuju (S)
(e) Sangat Setuju (SS)
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B.3 Pertanyan Kuisioner
1. Kualitas sistem (system quality)
Tabel B.1. Kualitas sistem (System Quality)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. Sistem yang digunakan mudah dan us-
er frendly
2. Tampilan KM sangat sederhana sehing-
ga tidak membingungkan
3. Kerahasian data terjamin karena ter-
dapat password yang berbeda tiap-tiap
pengguna
4. Sistem mudah diakses
5. Sistem jarang mengalami error
2. Kualitas Informasi (Information Quality)
Tabel B.2. Kualitas informasi (information quality)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. Informasi yang dihasilkan tepat dan
akurat
2. Informasi yang dihasilkan sangat
lengkap dan detail
3. Informasi yang dihasilkan mudah un-
tuk dipahami
3. Kualitas Layanan (Services Quality)
Tabel B.3. Kualitas layanan (services quality)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. Adanya panduan penggunaan KM
2. Layanan yang cepat dan responsif dari
pihak pengembang
3. Sistem dapat diakses dari manapun
4. Penggunaan Sistem (System Use)
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Tabel B.4. Penggunaan sistem (system use)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. Penggunaan KM mempermudah proses
pencarian informasi
2. Penggunaan KM membantu pekerjaan
sehari-hari anda
3. Penggunaan KM dapat membantu
dalam pengambilan keputusan
4. Anda memiliki keahlian dalam meng-
gunakan KM
5. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
Tabel B.5. Kepuasan pengguna (user satisfaction)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. fasilitas dan fitur-fitur yang ada pada K-
M sudah sesuai dengan kebutuhan
2. Semua fitur dan fungsi yang ada pada
KM telah berjalan sesuai dengan kebu-
tuhan
3. Informasi yang dihasilkan akurat sesuai
dengan kebutuhan
4. Secara keseluruhan KM sudah sesuai
dengan harapan anda dalam membantu
tugas sehari-hari anda
6. Struktur Organisasi (organisation Structuren)
Tabel B.6. Struktur organisasi (organisation Structuren)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. Pihak lembaga selalu memperbaharui
perangkat keras maupun lunak yang
dibutuhkan
2. Implementasi telah direncanakan de-
ngan baik oleh pihak manajemen
3. Organisasi menyediakan dukungan fa-
silitas infrastrukur untuk mendukung
implementasi sistem
7. Manfaat (Net Benefit)
B - 4
Tabel B.7. Manfaat (Net Benefit)
No Pertanyaan STS TS C S SS
1. Meningkatkan efisiensi pekerjaan
2. Membantu dalam pengambilan keputu-
san
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